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KONSERVASI TANAH BERLIAT AKTIVITAS RENDAII (LAR)
DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Winarna, Arsyad D. Koedadiri, dan Edy S. Sutarta

ABSTRAK

Pengembangan tanaman kelapa sawit telah dilakukan pada lahan-lahan marginal, se-

hingga dalam penggunaan lahan tersebut untuk perkebunan kelapa sawit harus diikuti dengan

tindakan konservasi tanah guna mendapatkan produksi kelapa sawit yang optimal dan berke-

lanjutan. Tanah berliat aktivitas rendah (LAR) seperti Typic Paleudult, Psammentic Paleudult,

dan Typic Ptinthudult merupakan tanah yang dominan pada lahan marginal di areal kelapa

sawit (sekitar 35%o). Tanah tersebut meniliki sifat fisik dan kimia tanah yang kurang baik un'

tuk pertumbuhan tanaman. Penerapan beberapa tindakan konservasi tanah pada tanah LAR

seperti aptikasi pelepah kelapa sawit, pembangunan rorak serta aplikasi tandan kosong sawit

sibagai mulsa menunjukkan hasil yang cukup baik dalam mengendalikan erosi tanah dan

memperbaiki beberapa sifat fislik dan kimia tanah. Aplikasi pelepah kelapa sawit secara nyata

dapit menurunkan kehilangan massa tanah hingga 4lok, sedangkan aplikasi pelepah yang

dipadukan dengan pembuatan rorak memberikan hasil yang lebih baik'terhadap penurunan

kihitangan tanih (dapat mencapai 42%o) dan perbaikan sifat tanah. Aplikasi tandan kosong

sawit dingan takarai 40 ton TKS/ha/th ditambah 60%o dosis pupuk N dan P dapat meningkat-

kan prodiksi TBS hingga 34%. Dosis aplilusi TKS yang dianjurkan adalah 30 ton TKS/ha/th

ditambah 50%o dosis pupuk standar kebun. Aplikasi tandan kosong dilakukan dengan cara se-

bar merata satu lapis pada gawangan mati, cara ini memberikan keuntungan lain seperti

penekanan gulma dan penekanan perkembangan hann Oryctes'

Kata kunci: konservasi tanah, tanah LAR

PENDAHULUAN

Pengembangan tanaman kelapa sawit
dilakukan pada daerah-daerah yang me-

miliki curah hujan antara 2000 3000

mm/tahun dengan topografi wilayah yang

mengarah ke arcal-arcal berlereng. Di
samping itu, kondisi tanahnya juga relatif
kurang subur dan memiliki faktor pembatas

pertumbuhan yang cukup berat untuk
tanaman kelapa sawit. Proses erosi tanah

tidak dapat dipungkiri jugu akan terjadi
pada arcal pengembangan kelapa sawit ter-
sebut, utamanya pada lahan-lahan marginal
yang didominasi oleh tanah berliat aktivitas
rendah (LAR). Tanah ini memiliki luasan

yang cukup besar di areal kelapa sawit di

Indonesia, yaitu sekitar 35% (1). Karakter-
istik tanah LAR seperti Typic Paleudult,
Psammentic Paleudult, dan Typic Plin'
thudult secara umum kurang menguntung-

kan bagi pertumbuhan tanaman kelapa

sawit.

Erosi tanah meruPakan Proses Yang
berlangsung terus-menerus dan sulit untuk
dicegah secara keseluruhan. Perubahan

yang diakibatkan oleh erosi tanah antara

lain: a) kemunduran sifat-sifat kimia
seperti kehilangan unsur hara dan bahan

organik; b) kerusakan sifat-sifat fisik tanah

seperti menurunnya kapasitas infiltrasi dan

kemampuan tanah menahan air; c) penu-

runan produksi kelapa sawit (3). Penelitian
mengenai erosi tanah di perkebunan kelapa
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sawit, khususnya di Indonesia, masih
sangat terbatas. Namun demikian, untuk
daerah beriklim tropis, penyebab erosi
yang terpenting adalah air yang berasal
dari curah hujan yang didukung oleh kon-
disi lingkungan seperti topografi yang
miring, dan pembukaan lahan serta penge-
lolaan tanah yang tidak tepat.

Pengelolaan tanah berliat aktivitas
rendah melalui penerapan kaidah-kaidah
konservasi tanah mutlak dilakukan,
utamanya di perkebunan kelapa sawit.
Bentuk pengelolaan harus didasarkan pada
sifat masing-masing jenis tanah dan dila-
kukan secara berkelanjutan. Penerapan
konservasi dalam rangka memperbaiki si-
farsifat tanah telah dilakukan di perkebun-
an kelapa sawit arrtara lain melalui aplikasi
pelepah kelapa sawit dan aplikasi tandan
kosong sawit serta pembuatan rorak.
Pelepah dan tandan kosong kelapa sawit
merupakan sumber bahan organik yang
dapat digunakan sebagai bahan pembenah
tanah sekaligus sebagai sumber hara bagi
tanaman.

KARAKTERISTIK TANAH BERLIAT
AKTIVITAS RENDAH (LAR)

Tanah berliat aktivitas rendah (LAR)
secara geologis termasuk dalam formasi
tersier yang cukup luas dijumpai pada

perkebunan kelapa sawit di Indonesia,
seperti di Kalimantan, Sumatera Selatan,
Jambi, Riau, Aceh, Irian Jaya, dan dalam
jumlah kecil di Sumatera Utara (5). Tanah
LAR adalah tanah yang kandungan liatnya
didominasi oleh tipe liat yang kurang aktif
dalam pertukaran kation antar koloid. dan
pertukaran kation antara koloid dengan
akar tanaman. Proses terbenfukttyu tanah
berliat aktivitas rendah adalah argilasi yang
merupakan proses translokasi bahan halus
yang berupa koloid liat silikat tipe 1 : I
dari horison eluvial ke horison illuvial.
Koloid liat tipe 1 : 1 (kaolinit) yang domi-
nan pada tanah ini memiliki aktivitas yang
sangat rendah yang ditunjukkan oleh ren-
dahnya nilai kapasitas tukar kation yang
berkaitan dengan tercucinya sejumlah ka-
tion basa tanah dan bahan organik tanah
telah terurai habis (3, 5).

Tanah LAR umunmya berwarna pucat
dan dalam klasifikasi terdahulu dikenal se-
bagai tanah Podsolik Kuning. Sifat kimia
tanah LAR yang spesifik adalah rendahnya
kapasitas tukar kation (KTK) tanah, pH
tanah 4,0 - 5,0, kandungan C-organik
<lyo, dan memiliki tingkat kejenuhan alu-
minium yang tinggi. Karakteristik beberapa
sub-grup tanah berliat aktivitas rendah ber-
dasarkan hasil survei Pusat Penelitian Ke-
lapa Sawit disajikan dalam Tabel t.

:

I

l

I

1
Tabel 1. Karakteristik tiga sub group tanah berliat aktivitas rendah

Sifat Tanah Typic Paleudult Psammentic Paleudult Typic Plintudult

Tekstur tanah

Stabilitas agregat

pH

C-organik (%)

P-tersedia (ppm)

KTK-nyata (me/l 00g tanah)

Kejenuhan basa (o/o\

Lempung liat berpasir

Rendah

4,5 - 5,0

0,1 - 0,8

t-4
13- r5
3-il

Pasir berlempung

Rendah

3,8 - 4,8

0,2 - 1,5

I -5 .

9-14
<4

liat

Rendah

4,0 - 4,5

0,3 - 0,5

I -3
5-12
1-2

It2
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Tanah marginal yang didominasi oleh
koloid berliat aktivitas rendah juga me-
miliki sifat retensi air yang sangat rendah.
Di lapangan, kejadian ini seringkali dibuk-
tikan bahwa beberapa saat setelah hujan
maka air hujan tersebut segera hilang
dengan cepat dan membawa bahan halus
serta unsur hara melalui aliran permukaan
(run ofr). Ditinjau dari segi fisik tanah,
tanah LAR sangat rentan terhadap erosi
karena stabilitas agregat tanah tergolong
rendah. Rendahnya stabilitas agregat dise-
babkan antara lain: a) rendahnya kadar ka-
tion basa pada kompleks jerapan dan b)
rendahnya kandungan bahan organik dalam
tanah (1).

Faktor lain pembentuk tanah LAR
yang juga penting adalah bentuk wilayah
(topografi) (1,3,5). Sebagian besar tanah-
tanah LAR berada pada bentuk wilayah
berlereng, sehingga kehilangan tanah dan
air termasuk unsur hara akibat faktor terse-
but cukup besar. Berbagai upaya konser-
vasi terhadap tanah LAR mutlak dilak-
sanakan untuk perkebunan kelapa sawit
dalam rangka meningkatkan produktivitas
dan mempertahankannya secara berkelan-
jutan.

UPAYA KOI\SERVASI TANAH LAR

1. Aplikasi pelepah kelapa sawit

I .l . Tehtik aplikasi

Teknik aplikasi pelepah kelapa sawit
yang umum dilaksanakan di beberapa ke-
bun adalah dengan menumpuk secara me-
manjang sejajar dengan kontur pada areal-
areal yang berlereng. Umumnya pelepah
sebelum diaplikasikan terlebih dahulu di-
potong menjadi 2 atau tiga bagian.

1.2. Kehilangan massa tanah

Berdasarkan hasil penelitian di Ma-
laysia mengenai aplikasi pelepah kelapa
sawit dilaporkan dapat mengurangi kehi-
langan massa tanah secara nyata selama 5
tahun percobaan (4). Tumpukan-tumpukan
pelepah akan mengurangi kecepatan aliran
permukaan dan meningkatkan pergerakan
air ke dalam tanah. Persentase penurunan
kehilangan tanah tersebut berkisar 14

42% dibandingkan dengan perlakuan kon-
trol (tanpa aplikasi pelepah).

1.3. Sifot kimia tanah

Sifat kimia tanah pada lapisan olah (0

- 15) meliputi C-organik, KTK, dan P-
tersedia akibat aplikasi pelepah menunjuk-
kan perubahan yang lebih baik dibanding-
kan dengan tanpa aplikasi pelepah (Tabel
3). Hal tersebut menunjuk&an bahwa kehi-
langan hara tanah akibat terikut oleh proses

erosi tanah dapat ditekan. Di samping itu,
perbaikan sifat kimia tanah tersebut juga
diakibatkan proses pelapukan pelepah ke-
lapa sawit yang diaplikasikan.

1.4. Produksi kelapa sawit

Penerapan konservasi tanah di areal
kelapa sawit melalui aplikasi pelepah ke-
lapa sawit secara umum dapat meningkat-
kan produksi tandan buah segar (TBS),
namun demikian kenaikan tersebut belum
terlihat nyata. Persentase kenaikan produk-
si TBS akibat perlakuan konservasi tanah
berupa aplikasi pelepah berkisar lI-13%
(4).

2. Pembangunan rorak

Fungsi rorak (silt pit) adalah sebagai
jebakan aliran permukaan yang mengalir
searah lereng dan akan menampung massa



Tabel 2. Kehitangan tanah pada areal kelapa sawit yang mendapat perlakuan konservasi

Perlakuan
Akumulasi kehilangan
tanah selama 5 tahun

(-'lt u)

Persentase penurunan kehilangan
tanah terhadap kontrol

l. Tanpa aplikasi pelepah (kontrol)

2. Aplikasi pelepah merata pada

garyangan mati antar pohon dan
antar baris

3. Aplikasi pelepah pada gawangan

mati secara memanjang

4. Aplikasi pelepah pada gawangan
mati dan pembuatan rorak

100,1

58,6

85,8

57,3

0,0

41,5

14,3

42,8

Sumber: Huan, L. K. (1989)
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tanah yang terikut dalam aliran permukaan
tersebut. Rorak dibangun di beberapa tem-
pat pada areal tanaman kelapa sawit,
dengan dimensi tertentu. Pembangunan ro-
rak di areal kelapa sawit umumnya dipadu-
kan dengan aplikasi pelepah kelapa sawit.
Upaya tersebut menunjukkan hasil yang
lebih baik terhadap perbaikan sifat-sifat
tanah LAR dan kehilangan massa tanah di-
bandingkan dengan aplikasi secara terpisatt

(Tabel 2 dan 3). Pembangunan rorak di
perkebunan kelapa sawit belum memiliki
standar yang baku, sehingga jumlah dan
dimensi rorak pada setiap luasan areal ma-
sih bervariasi. Jumlah per satuan luas dan
dimensi rorak yang'efektif sebagai salah
satu tindakan konservasi tanah di perke-
bunan kelapa sawit masih perhi penelitian
yang lebih mendalam sehingga diperoleh
standar baku.

)
l

1

I

1

I

1

I

II

Tabel 3. Perirbahan beberapa sifat kimia tanah pada aplikasi pelepah kelapa sawit

Perlakuan

C-organik

(%)

KTK
(me/I00 g)

P-tersedia

(ppm)

Sebelum
perlakuan

Setelah Z

tahun per-
lakuan

Sebelum
perlakuan

Setelah 2

tahun perla-
kuan

Sebelum
perlakuan

Setelah 2
tahun per-

lakuan

L Tanpa aplikasi pelepah
(kontrol)

2. Aplikasi pelepah merata
pada gawangan mati
antar pohon dan antar
baris

3. Aplikasi pelepah pada
gawangan mati secara

memanjang

4" Aplikasi pelepah pada
gawangan mati dan pem-
buatan rorak

1,08

1,45

l,r7

1,20

1,20

1,90

2,09

l,7l

3,47

3,67

3,87

3.47

6,05

6,62

6,34

6,70

9

l0

ll.

9

l8

3l

26

23

Sumber: Huan, L. K. (1989)
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3. Aplikasi tandan kosong sawit sebagai 3.r. Teknik aprikasi

I

l

Tandan kosong sawit (TKS) merupa_
kan salah satu limbah padai kelapa ,u*it
yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit.
TKS 

_merupakan sumber bahan organik
Iung kaya unsur hara N, p, K, O"r-Mg.
Jumlah TKS diperkirakan sebanyak 20;/o
dari jumlah tandan buah segar yang diolah,
dan dalam setiap ton TKS t.iauput urrru,
hara N, P, K, dan Mg berturut-turut setara

.d.ngll 3 kg Urea; O,O kg fosfat alam; 12
kg MOP; dan 12 kg kisent (g). Keter_
sediaan TKS di lapangan cukup besar, se-j{an dengan pen_ingkaian jumlah dan kapa_
sitas pabrik kelapa sawit (pKS) uniuk
menyerap TBS yang dihasilkan. potensi
tandan kosong yang dihasilkan oleh pKS
per tahun dan luasan kebun yang dapat
diaplikasi TKS disajikan pada Tabel4.

Aplikasi TKS sebagai mulsa pada
tanaman kelapa sawit merupakan salah satu
alternatif pemanfaatan fI(S yang mulai
banyak dilakukan di beberapa kebun. Se_
bagai sumber bahan organik yang kaya un_
sur hara, penggunaan TKS iebagai mulsa
diharapkan dapat meningkatkan ladar ba_
han organik tanah dan kandungan hara
tanah, juga dapat memperbaiki sifat fisik
tanah seperti struktur tanah, aerasi dan
kemampuan menahan air (water hotding
capacity) (8,9).

Metode aplikasi TKS sebagai mulsa
di pertanaman kelapa sawit yang banyak
dilakukan di beblrapa tebun adalah
dengan cara disebar merata satu lapis di
gawangan mati. Aplikasi TKS secara mer_

?tu satu lapis memberikan keuntungan-
keuntungan lain seperti penekanan pertum_
buhan gulma dan penekanan perkembang_
an hama Oryctes (9).

3.2. Perubahan sifutfisik tanah

Pemberian sumber bahan organik ke
dalam tanah, seperti TKS, akan b.rp.run
dalam pengaktifan koloid liat. pengaruh
positif dari pengaktifan koloid liat teriebut
adalah perbaikan dan pemantapan agregat
tanah. Sebagian besar koloid yang ai_
adsorpsi oleh koloid menyebabkan terladi_
nya flokulasi koloid membentuk ugr.gut
dan memperkembangkan struktur tanah
(11), Perkembangan agregat tanah yang
membaik akan berpengaruh pada pening_
katan kemampuan menahun ui. dari tanah
dan perbaikan aerasi karena peningkatan
jumlah pori-pori tanah. perbaikan sifatfisik tanah tersebut secara keseluruhan
pada akhirnya akan berpengaruh pada pe_
nurunan tingkat kehilangan tanah akitat
erosi.

l
)

Tabel 4' Potensi tandan kosong yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit

gan: = jam kerja pabrik 20 jam per hari, hari kerja a*u@
= 20% TBS merupakan TKS

tt
**'r' = dosis 40 ton TKS/ha

KapasitasTa6iik
(ton/jam)*

TKS -
(ton/th;**

Luasany@
TKS (halth)***'

780

1.170

1.560

30

45

60

JI,ZOO

46.800

62.400
Keteransan: *

-
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3.3. Perubahan sifat ktmia tanah

Siahaan, et al. melaPorkan bahwa'

aplikasi TKS dengan berbagai dosis tanpa

*uupun dengan tambahan pupuk anor-

ganik seczra nyata meningkatkan peubah

Jifut n-ia tanah yaitu pH, C-organik' ni-

trogen, P-tersedia, kapasitag tukar kation

(KiI(), dan kejenuhan basa (Tabel 5)' Se-

iu"gt* kadar Al tertukar dalam tanah

dengan aplikasi TKS ini mengalami penu-

,orrun. Hal tersebut menunjukkan bahwa

aplikasi TKS di samping memperbaiki sifat

fisik tanah juga memperbaiki sifat kimia

tanah dan dapat menekan Al bebas (Al-dd)

(10).

Hasil Penelitian seruPa juga dila-

porkan oleh Loong et al' yang menunjuk-

Lan bahwa aplikasi TKS sebagai mulsa

pada tanaman kelapa sawit- di Malaysia

memberikan pengaruh yang baik terhadap

sifat kimia tanah (7). TKS sebagai sumber

bahan organik dapat mengikat (chelates)

Al sehingga terbJntuk ikatan Al-organik'

Hal tersebut akan menur'unkan Al-tertukar

dan meningkatkan pH tanah' Penurunan Al

tertukar dengan aplikasi TKS sebesar 20'

40, dan 60 ton/halth berturut-turut dapat

mencapai 34,7oh, 74,7Vo dan 78,9o/o' Pem-

bentukan ikatan Al-organik juga mengu-

rangi ikatan Al-P dalam tanah, sehingga

terJ;di peningkatan ketersediaan P dalam

tanah.

Produlcsi kelaPa .s awit

Aplikasi TKS sebagai mulsa secara

umum dilaPorkan oleh Siahaan ber-

pengaruh teihadap produksi TBS kelapa

;awlt (10). Aplikasi TKS dengan dosis 40

dan 60 ton TKS/haltahun sebagai mulsa

tanpa aplikasi pupuk standar dapat me-

ningkatkan produksi secara berturut-turut

tt"i dan 136/o di atas produksi kontrol (di-

lakukan pemupukan standar tetapi tanpa

aplikasi TKS). Besarnya kenaikan produksi

plau tiap dosis TKS bergantung pada

t.ru*yu-dosis pupuk standar yang ditam-

bahkan. Kenaikan produksi tertinggi se-

besar 34% di atas kontrol diperoleh pada

aplikasi 40 ton TKs/haltahun yang dikom-

binasi dengan pemberian 60% dari dosis

pupuk N dan P standar kebun' Atas dasar

pertimbangan ekonomis maka Pusat
'Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) meng-

anjurkan dosis untuk aplikasi TKS sebagai

*ulru tersebut sebanyak 30 ton TKS/hai

tahun dikombinasi dengan 50% dosis stan-

dar kebun.

laman 0-20 cm

ffianAl.dddibandingkarrterhadapperlakuankontrol(tanpaaplikasiTKS)
Sumber: Siahaan et al' (1997)

Tabel 5. pengaruh aplikasi rKS sebagai mursa terhadap kadar hara dan Al-dd tanah pada keda-

Perlakuan

-T*"'"1

c (%) N (%)
P-tersedia

(ppm)

Al-dd
(me/100g)

7o penurunan

Al-dd-)

1,2 0,09 5,3 0,95 0

9,4 0,62 34,7
2 TKS (20 tonAra/th) 2,3 0,14

3 TKS (40 ton/tra/th) 2,9 0,21 14,8 0,24 74,7

4 TKS (60 tonftra/th) 3,1 0,23 15,6 0,20 78,9
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KESIMPULAN

Aplikasi pelepah kelapa sawit hasil
tuflasan, pembuatan rorak, dan aplikasi
tandan kosong sawit untuk koniervasi
tanah berliat aktivitas rendah (LAR) di
perkebunan kelapa sawit menunjukkan
pengaruh yang cukup baik terhadap kehi-
langan massa tanah, sifat fisik tanah, kimia
tanah, dan produksi kelapa sawit. Kehi_
langan massa tanah karena erosi menurun
akiflt aplikasi pelepah kelapa sawit.
Aplikasi pelepah yang dipadukan dengan
pembuatan rorak (silt pit) memberikan
pengaruh yang lebih baik dalam menu-
runkan kehilangan massa tanah dan mem-
perbaiki sifat fisik dan kimia tanah.
Aplikasi pelepah kelapa sawit dan pem_
buatan rorak belum nyata meningkatkan
produksi kelapa sawit.

Aplikasi tandan kosong sawit dengan
dosis 40 ton TKS4ra/th dapat meningkat_
kan produksi TBS hingga 34%. Dosis
aplikasi TKS yang disarankan adalah 30
ton TKS fi.nltahun ditambah dengan pem_
berian 50% dosis standar kebun. Cara
aplikasi TKS di areal tanaman kelapa sawit
yang disarankan adalah dengan disebar
merata di gawangan antar barisan tanaman
secara satu lapis (monolayer). Melalui cara
aplikasi demikian akan memberikan keun_
tungan lain seperti dapat menekan pertum_
buhan gulma dan menekan perkembangan
hama Oryctes.
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